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ABSTRACT – This study aims to determine the strategy of the City Government in the Development of 
Small and Medium Industry Centers Case Study in Kampung Perak, Kota Pariaman. This research was 
carried out because it saw the trading activities of the silver village which were still underdeveloped 
and were lacking in marketing and human resources. This research is a qualitative research with a 
descriptive approach. The informants selected in this study used purposive sampling and incidental 
sampling techniques. Data collection techniques with observation, documentation, and in-depth 
interviews. As well as data validity testing using source triangulation and method triangulation. Based 
on the results of this study indicate that in Based on the results of this study indicate that in the strategy 
of the City Government in the Development of Small and Medium Industry Centers Case Study in 
Kampung Perak, Kota Pariaman  which is still undeveloped due to the lack of knowledge of traders in 
the silver village in the field of marketing and human Resources. 
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PENDAHULUAN 
Usaha menengah kecil mikro 

(UMKM0di0Indonesia0memiliki0peran0 
yang0besar0bagi0perekonomian0terbukti0
ketika0krisis0moneter0di tahun 1997, satu 
persatu perusahaan besar0tumbang, bisnis 
UMKM0justru0tak0goyah0dan malah 
menjadi tulang punggung perekonomian di 
masa itu. Pariaman adalah sebuah kota yang 
terletak di Provinsi Sumatera Barat 
Indonesia kota ini berjarak sekitar 56 km 
dari Kota Padang atau 25 km dari Bandara 
Internasional Minangkabau. Sesuai dengan 
Visi dan Misi Kota0Pariaman 
mengwujudkan Kota Pariaman sebagai kota 
perdagangan dan jasa. Salah satu usaha dari 
mewujudkan visi dan misi tersebut 
menjadikan UMKM yang ada di Kota 
Pariaman sebagai  tulang punggung 
perekonomian Kota Pariaman di masa 
mendatang. Salah satu UMKM kota 
Pariaman adalah Kampung Makanan 
Ringan yang berada di Kampung Perak, 
Kota Pariaman. Salah satu makanan Ringan 
yang diproduksi oleh masyarakat Kampung 
Perak adalah Ladu, yang dikenal sebagai 
ciri khas oleh-oleh dari Kota Pariaman. Hal 
tersebut didukung oleh Kepala Dinas 
Perindag dan UMKM yang menjadikan 
wilayah Kampung Perak menjadi pusat 
oleh-oleh di Kota Pariaman serta 
menjadikan Kampung Perak sebagai 
destinasi wisata kuliner  dan icon Kota 
Pariaman selain dari Kebudayaan Tabuik 
yang terlebih dahulu terkenal.  

Salah satu usaha di Kota Pariaman yaitu 
UMKM yang terletak di kawasan pasar 
Kota Pariaman serta dekat dengan wisata 
yang ada di Kota Pariaman. UMKM 
merupakan singkatan dari Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah. UMKM diatur 
berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2008 
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah. Berikut kutipan dari isi UU 
20/2008.00ciri-ciri00UMKM0yaitu 
disediakan sendiri,0daerah pemasaranya 
lokal,ase perusahaannya kecil,dan jumlah 
karyawan0yang0di0pekerjakan terbatas. 
Asas pelaksanaan UMKM ini 

berupa  kebersamaan,ekonomi yang 
demokratis, kemandirian,keseimbangan 
kemajuan, berkelanjutan.  

Kampung makanan ringan yang berada 
di Kampung Perak telah diresmikan 
menjadi kampung makan ringan oleh 
Walikota Pariaman dengan surat peraturan 
Walikota Pariaman nomor 53 tahun 2016 
tentang “Kependudukan, Susunan 
Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata 
Kerja Dinas Perindustrian, Perdagangan, 
Koperasi Usaha Kecil Dan Menengah” 
serta Dinas Perindag dan  UMKM Kota 
Pariaman menetapkan sesuai dengan SK 
Wali Kota Pariaman No: 412/510/2016 
yang berisi tentang Penetapan Sentra 
Industri Kecil dan Menengah dan dibantu 
oleh berbagai perusahaan salah satunya PT 
Semen Padang. Untuk meningkatkan 
kualitas UMKM di Kampung Perak Kota 
Pariaman Dinas koperidag melakukan  
pengembangan terhadap Kampung 
Makanan Ringan dengan dilakukan  
pembinaan dan pelatihan kepada para 
pemilik UMKM di Kampung Perak Kota 
Pariaman dengan tujuan menambah 
wawasan dan meningkatkan sumber daya 
manusia pedagang terhadap usaha yang 
dijalani oleh pedagang Kampung Makanan 
Ringan dalam pengelolaan indutri makanan 
ringan. 

Pemerintah Kota pariaman menjadikan 
Kampung perak menjadi salah satu 
kawasan industri UMKM merupakan salah 
satu tujuan untuk mencapai Visi dan Misi 
Kota Pariaman dalam sektor perdagangan. 
Namun, masih ada masalah yang terjadi di 
IKM /UMKM di Kampung Perak Kota 
Pariaman yaitu kampung makanan ringan 
seperti peralatan masih banyak yang 
manual yang alat untuk pembuat atau proses 
pembuat makanan ringan seperti ladu masih 
mengunakan alat yang masih manual dan 
manajemen keuangan yang tidak bagus 
seperti bagaimana para pedagang 
mengelola pendapatan mereka sehingga 
menjadikan tambahan modal usaha,dan 
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produk dan kemasan yang kurang  yang 
masih kurang menarik. 

Berdasarkan survei yang dilakukan pada 
Dinas Perindag Kota Pariaman dimana 
mereka mempromosikan tentang kampung 
makanan ringan hanya pada saat adanya 
event/ kegiatan dari Dinas Koperindag saja, 
yaitu sekitar 3 kali dalam setahun, 
sementara masih banyak para wisatawan 
yang belum tahu tentang Kampung 
Makanan Ringan. Kurangnya strategi dan 
sosialisasi pemerintah dalam 
mempromosikan dan 
mengimplementasikan kampung makanan 
menjadi salah satu objek kuliner yang ada 
di Kota Pariaman.  

Adapun pemasaran menjadi salah satu 
masalah yang sanagt di hadapi oleh para 
pelaku usaha pengetahuan yang minim 
terhadap pemasaran yang dihadapi oleh 
pelaku usaha yang berada di Kampung 
Perak Kota Pariaman dan SDM yang 
kurang berkompeten dalam menjalan suatu 
usaha sehingga produk yang hasil kurang 
menarik. Masih banyak para pelaku usaha 
UMKM terkendala modal usaha , stategi 
pemasaran , hingga akses teknologi digital . 
akibatnya usaha yang dimiliki berjalan 
stagnan dan tidak mengalami kemajuan 
yang signifikan. 

Berdasrakan uraian masalah diatas dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
pertama ,bagaimana strategi Strategi 
pemerintah kota Pariaman  Dalam 
pengembangan Sentra Industri Kecil 
Menengah (studi kasus Kampung Perak 
,Pariaman). Kedua, apa saja faktor yang 
mendukung pegembangan sentra industri 
kecil dan menengah di kampung perak kota 
pariaman. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep UMKM 
Sesuai denganUndang-undang Nomor 9 

tahun 1995 tentang Usaha Kecil, 
menyebutkan bahwa‘UMKM sebagai usaha 
kecil yang memiliki aset di luartanah dan 

bangunan0 sama atau lebih kecil0dari 
Rp200 jutadengan omset tahunan hingga 
Rp 1miliar. Sedangkan13 pengertian usaha 
menengah ialahbadan usaha resmi yang 
memliki aset 0antara Rp 200 juta sd Rp 10 
miliar”.   

Sedangkan00pengertian00UKMbedasar
kan0Badan0Pusat0Statistik0(BPS),UKM0a
dalah0sebuah0usaha0rakyat0yang0dapat0d
i0lihat0dari0banyaknya0tenagakerja.0Usah
a0kecil0memiliki0jumlah0tenaga0kerja0an
tara590orang,0sedangkanusaha0menengah
0memiliki0jumlah0tenagakerja0antara020-
99 orang. 

Pengembangan UMKM 
Menurut00Sugiyono0(2009)0pengemba

ngan0berarti0memperdalam0dan0memperl
uas0pengetahuan0yang0telah0ada. 
Sesuai0dengan00Undang-Undang 
Republik0Indonesia0No. 18 Tahun 2002, 
pengembangan00adalah00kegiatan0ilmu 
pengetahuan0dan teknologi yang bertujuan 
memanfaatkan0kaidah0dan0teori0ilmu 
pengetahuan00yang000telah000terbukti 
kebenarannya0untuk meningkatkan fungsi, 
manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan 
dan0teknologi0yang0telah0ada0atau0meng
hasilkan0teknologi0baru. 

Menurut Sjaifudin dalam Nila,( 2014) 
strategi yang akan diterapkan dalam 
upaya0pengembangan Industri Kecil 
Menengah menurut seperti yang dikutip 
oleh0adalah0sebagai0berikut:  

a) Strategi Kemampuan Finansial  
Berkembangnya0beberapa0model 
penguatan finansial lagi usahawan kecil 
menengah akhir-akhir0ini0telah 
menunjukkan semakin menguat-nya 
komitmen pemerintah, upaya 
pemerintah0tersebut0terwujud0denga 
membantu0pengembangan0usaha0keci
l 
menengah0melalui0penyertaan0modal 
sementara.  
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b) Pengembangan0Pemasaran 
Pada0era0pasar0bebas0dimanadunia0
menjadi0tanpa0batas0(borderless)0terd
apat0penyatuan0pasar0domestik0deng
an0pasar0Internasional.0Halini0merup
akan0peluang0tantang0sekaligus0anca
man0bagi0usaha0kecil0menengah.0Ter
dapat0tiga0cara0strategi pemasaran 
yaitu0meningkatkan akses usaha kecil 
menengah kepada pasar, proteksi pasar, 
dan menggeser struktur 
pasar0monopoli0menjadi0bersaing.  
 

c) Pengembangan0Sumber0Daya0Manusi
a 
Diharapkan0dapat0terjadi0melalui0per
baikan0sistem0pendidikan0formal,0pe
ningkatan0keter-kaitan0dunia 
pendidikan denga pasar tenaga kerja 
melalui0sistem0pemagangan (link and 
match)0serta pemberian inisiatif bagi 
pertumbuhan pusat pusat penelitian dan 
pengembangan untuk mengebangkan 
SDM dan teknologi.  
 

d) Strategi0Pengaturan dan Pengendalian  
1) Pengaturan0dan0Perijinan  

Secara0formal0dikeluarkan0ole
h pemerintah untuk 
mengaturdan membantu 
perkembangan0usaha0kecil0me
nengah.0Ada0empat0jenis0peri
jinan0yang0harus0di0penuhi0u
ntuk0mendirikan0usaha kecil 
menengah yaitu0ijin0tempat 
usaha0(kelayakan usaha, lokasi, 
serta dampak terhadap 
kesehatan dan lingkungan), ijin 
usaha industri 
serta0ijin0perdagangan.  

2) Perencanaan0Tata0Ruang  
Mewujudkan0gagasan0untuk 
lebih memper-hatikan 
kepentingan usaha kecil 
menengah0melalui: 

 Pelibatan0kepentingan0
usaha 
kecil0menengah0dalam
0perencanaan0kota 

 Proses0konsultasi0seba
gai0mekanisme0untuk0
mendapatka0masukan0
daripihak0pihak0yang0
berkepentingan,  

 Pengakuan0sungguh-
sungguh terhadap 
peran0dan0fungsi0 
usaha kecil0menengah 
bagi 
0lingkungan0masyarak
at0kota.  

e) Fungsi0Kelembagaan  
Dalam0hal0ini0institusi terkait, 
reorganisasi di Dinas Koperasi, 
pengusaha kecil dan menengah, Dinas 
Perindustrian dan 
Perdagangan,Departemen dalam Negeri 
sertaBAPPENAS adalah merupakan 
institusi yang berinisiatif untuk 
mengembangkan usaha kecil menengah 
secara terpadu dan bertahap yang 
sejalan dengan upaya untuk 
mengentaskan kemiskinan  Bidang 
pembinaan, pengawasan dan 
pengembangan industri kecil  menengah 
dilebur ledalam struktur vertikal 
(subsektor) memberi peluang bagi 
swasta mau-pun lembaga non 
pemerintah lainnya untuk terlibat dalam 
pengembangan0usaha kecilmenengah 
secara bersama-sama. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah sebuah penelitian 

deskriptif dangan pendekatan kualitatif, 
dimana penelitian ini merupakan 
peneltian0yang0menghasilkan0data0deskri
ptif0berupa0kata-kata0tertulis atau lisan 
dari orang orang dan perilaku yang diamati 
dari fenomena yang 
terjadi.0Penelitian0ini0bertujuan0untuk 
menjelaskan atau mendeskripsikan data-
data yang didapat sehingga dapat 
memberikan gambaran yang jelas mengenai 
Strategi pemerintah kota pariaman dalam 
pengembangan sentra industri kecil dan 
menengah di kampung perak kota pariaman 

Data0yang0digunakan0ialah0data 
primer0dan0data0sekunder0yang0didapat 
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dari observasi, wawancara 0mendalam dan 
dokumentasi. Data tersebut diuji keabsahan 
datanya0menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi metode Triangulasi sumber 
merupakan metode membandingkan 
dan0mengecek0balik0derajat kepercayaan 
suatu informasi melalui waktu dan alat 
berbeda, sementara triangulasi metode 
merupakan cara 
menguji0keabsahan0data0dengan0menggu
nakan0data0sejenis0tetapi0dengan0mengg
unakan0teknik0atau0metode0pengumpula
n0data0yang0berbeda 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi pemerintah kota pariaman 
dalam pengembangan sentra industri 
kecil dan menengah di kampung perak 
kota pariaman 

Dalam mengukur keberhasilan strategi 
pengembangan UMKM di kampung perak 
kota pariaman dilakukan dengan 
mengunakan variabel yang dikemukakan 
oleh hetifah sjaifudi n (2014). 

Pertama,kemampuan finansial 
merupakajn salah satu aspek penting dalam 
peningkatan kemampuan pedagang dalam 
materi salah satu cara meningkatkan 
kemampuan finansial oleh dinas koperidag 
yaitu dengan cara memfasilitasi pihak usaha 
menengah kecil mikro melalui bantuajn 
yang di berikan oleh pihak BUMN seperti 
PT.Semen Padang , PT.Jasa Raharja. 

Kedua ,pengembangan pemasaran 
merupakan strategi dalam mempromosikan 
produk yang yang dilakukann oleh 
pedagang melalui media sosial atau online 
setelah di berikanya pelatihan dan 
pembinaan oleh Dinaskoperidag dalam 
membantu pihak pelaku usaha dalam  
memasarkan produk usaha yang dimiliki. 

Ketiga ,sumber daya manusia hal ini 
cukup penting dalam pengembangan 
sebuah usaha untuk itu dinas koperiag 
memberikan sebuah progam pembinaan 
dalam membentuk  personel yang 
berkualitas agar memiliki kerja dalam 

menjalani suatu pekerjaan ataupun bisnis 
yang ditekuni .sumber daya manusia yang 
bagus akan membuat suatu bisnis yang di 
jalani akan lebih berkembang. 

Keempat,strategi pengendalian dan 
pegaturan merupakan tindakan yang 
dilakukan dinaskopridag dalam 
mengarahkan pelaku usaha dalam program 
yang dilaksanakan oleh dinaskoperidag 
agar pengembangan yang dilakukan akabn 
berjalan dengan lancar . 

Faktor Faktor Pendukung Dalam 
Pengembangan UMKM di Kampung 
Perak, Kampung Makanan Ringan Kota 
Pariaman 

Adapun faktor pendukung dalam 
pengembangan UMKM dengan cara 
membentuk sebuah tempat khusus  UMKM  
untuk berdagang yang dilakukan oleh 
pemerintah berdasrkan surat keputusan 
yang dibuat  untuk meresmikan menjadi 
tempat pusat oleh oleh makanan ringan 
yaitu UMKM dan melakukan sistem 
kerjasama sama dengan pihak luar untuk 
meningkatkan pemasaran agar 
bertambahnya jumlah pendapatan. 

Analisis mengenai  Strategi pemerintah 
kota pariaman dalam pengembangan sentra 
industri kecil dan menengah di kampung 
perak kota pariaman indikator 
pengembangan hetifah sjaifudin (2014). 

Pertama,,kemampuan finansial dapat 
dilihat bahwa kemampuan finansial yang 
diberikan oleh dinas kopeidag dalam 
pengembangan sentra industri nkecil 
mennegah didapatkan dengan adanya  
bantuan yang diberikan oleh BUMN. Hal 
ini menandakan bahwa prose pengembang 
sudah membaik. 

Kedua, pengembangan pemasaran 
stetaegi yang dilakukan sudah berjalan 
dengan membaik dengan di berikan 
pelatihan yang bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan para pedagang untuk 
bagaimana dalam menjual produk secara 
online atau media sosial.dengan itu 
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pengembangan yang dilakukan untuk 
meningkat jangkauan pasar produksi. 

Ketiga,pengembangan sumber daya 
manusia hal ini dapat dilihat dengan 
pengaruh kinerja yang dilakukan oleh 
pelaku usaha dengan meningkatnya 
produktivitas produk dan kinerja para 
pelaku usaha. 

Keempat,pengendalian dan pengaturan 
dapat dilihat bahwa tindakan untuk 
mengawasi kegiatan pengembangan yang 
dillakukan oleh dinaskoperidag agar 
program pengembangan berjalan dengan 
baik dan semua yang telah di rencakan tidak 
terjadi masalah baru yang di timbulkan. 

Terdapat beberapa faktor pendukung 
dalam startegi pengembangan  sentra 
indutri kecil menengah yakni surat 
keputrusan yang di buat pemrintah untuk 
menjadikan sebuah tempat usaha UMKM 
agar mudah di cari serta diberikan bantuan 
oleh BUMN berupa bantuann materi 
maupun perlengkapan tokoh dan dilakuikan 
sistem kerjasama dengan pihak luar agar 
meningkatkan pemasaran oleh pedagang 
UMKM di nkampung perak kota pariaman 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil dari pembahasan di 

atas makan dapat di simpulkan bahwa 
strategi pemerintah kota pariaman dalam 
pengembangan sentra kecil menengah 
kampung perak dapat din katakan msaih 
belum berkembvang .hal ini ndapat dilihat 
bahwa masibh banyak butuh Pengembanga 
yang di berikan oleh dinaskoperidag di 
bidang fiuansial ,pemasaran ,dumber daya 
manusia dan pengaturan dan pengendalian 
masih banyaknya para pelaku usaha di 
berikan program binaan dan pelatihan. 

Kemudian masih di perlukann faktor 
pendukung untuk memudahkan dalam 
proses pengembangan yang dilakukan agar 
berjalan dengan baik dan cepat. 
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